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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja reksadana saham di Indonesia. Objek yang akan diteliti adalah karakteristik 

reksadana seperti fund size, fund age, turnover ratio, dan expense ratio pada produk 

reksadana saham yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Periode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2017.  

3.2 Desain Penelitian 

3.2.1   Research Data 

Data penelitian (research data) merupakan fakta atau informasi yang 

disampaikan kepada atau didapatkan oleh peneliti dari lingkungan yang ingin 

diteliti (Cooper, 2008). Jenis data berdasarkan cara memperolehnya terbagi 

menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: 

1. Primary data, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan cara 

melaksanakan survei, menyebarkan kuisioner, dan melakukan interview 

untuk mendapatkan data secara langsung melalui narasumber atau 

responden. 

2. Secondary data, yaitu interpretasi dari data primer yang umumnya 

diperoleh dari sumber kedua dan merupakan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh orang lain . Data sekunder umumnya diperoleh dari buku, 

majalah, artikel, ringkasan penjualan ataupu laporan tahunan perusahaan. 
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Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan untuk mendukung 

proses penelitian merupakan jenis data sekunder (secondary data). Berikut 

adalah data dan sumber yang digunakan dalam penelitian ini ,sebagai berikut: 

1. Data reksadana saham yang aktif dalam periode penelitian 2017 

yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Nilai Aktiva Bersih (NAB) per unit bulanan selama periode 2017 

yang diperoleh dari website pusatdata.kontan.co.id  

3. Laporan keuangan tahunan dan pembaharuan prospektus 

reksadana saham yang diperoleh dari website masing-masing 

manajer investasi. 

4. Data suku bunga Bank Indonesia selama periode 2017 yang 

diperoleh dari website Bank Indonesia. 

3.2.2   Jenis Penelitian 

Menurut Cooper (2008) terdapat 3 (tiga) jenis penelitian, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Exploratory Research 

Exploratory research merupakan sebuah penelitian dimana peneliti 

menemukan ide yang jelas mengenai masalah yang akan mereka 

temui selama penelitian. Dalam exploratory research peneliti 

mengembangkan konsep dengan lebih jelas, menetapkan prioritas 

dalam penelitian, memperluas pemahaman tentang hal yang ingin 

diteliti, mengembangkan definisi operasional, dan mencari cara 

untuk memecahkan masalah yang menjadi pertanyaan. 
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2. Descriptive Research 

Descriptive research merupakan jenis penelitian dengan 

mendeskripsikan atau mendefinisikan suatu fenomena atau 

karakteristik yang terkait dengan subjek penelitian (siapa, apa, 

kapan, dimana, dan bagaimana), melakukan perkiraan proporsi 

populasi yang memiliki karakteristik penelitian, dan menemukan 

asosiasi atau interaksi di antara variabel penelitian yang berbeda.  

3. Causal Research 

Causal research merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengungkapkan hubungan kausal antar variabel (A menghasilkan B 

dan bagaimana A menyebabkan terjadinya B). Causal research 

berusaha menemukan efek bahwa suatu variabel memiliki variabel 

lain atau mengapa hasil tertentu diperoleh. 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah causal 

research, karena penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana variabel 

independen yaitu fund size, fund age, turnover ratio, dan expense ratio akan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja reksadana saham.  

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

3.3.1   Target Populasi 

Target populasi merupakan kumpulan orang, event, atau informasi yang 

diinginkan dalam penelitian untuk menentukan sampel yang akan dipilih 

(Cooper, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh produk reksadana 

saham di Indonesia yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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3.3.2   Sampling Techniques 

Menurut Cooper (2008), teknik sampling terbagi menjadi 2 (dua) jenis, 

yaitu :  

1. Probability sampling 

Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

secara acak (random) yang memberikan kesempatan yang sama 

kepada setiap sampel untuk dipilih. Probability sampling terbagi 

menjadi beberapa metode, yaitu : 

a. Simple random sampling, yaitu teknik sampling dimana 

setiap elemen dari populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel dan populasi dianggap homogen 

atau tidak memperhatikan strata pada poulasi. 

b. Systematic sampling, yaitu teknik sampling yang memiliki 

kemiripan seperti simple random sampling akan tetapi secara 

statistik lebih efisien, dikarenakan teknik ini menerapkan 

interval skip untuk membagi jumlah populasi dengan jumlah 

sampel yang diinginkan. 

c.  Stratified sampling, yaitu teknik sampling dimana sampel 

dipilih dengan memperhatikan strata dalam populasi 

(populasi tidak homogen). 

d.  Cluster sampling, yaitu teknik sampling yang membagi 

populasi menjadi sub kelompok dan kemudian memilih 

sample dari masing-masing sub kelompok secara acak. 
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Teknik ini digunakan karena jumlah populasi yang sangat 

luas. 

e. Double sampling, yaitu teknik sampling dengan 

mengumpulkan data sampel dengan teknik yang telah 

ditentukan sebelumnya dan menggunakan informasi yang 

telah ditemukan sebagai dasar untuk memilih sub sampel 

untuk studi lebih lanjut. 

2. Non-probability sampling 

Non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan secara subjektif dimana populasi tidak memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dikarenakan 

pemilihan didasarkan atas kebutuhan peneliti. Non-probability 

sampling terbagi menjadi beberapa metode, yaitu : 

a. Convenience sampling, yaitu teknik sampling dimana 

pemilihan elemen didasarkan atas  sampel yang tersedia untuk 

dipilih dan didasarkan pada kemudahan aksesibilitas. 

b. Judgement sampling, yaitu jenis purposive sampling dimana 

pemilihan elemen dilakukan sesuai keinginan peneliti dengan 

kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 

c. Quota sampling, yaitu jenis purposive sampling dimana 

karakteristik tertentu yang relevan menggambarkan dimensi 

populasi digunakan untuk menentukan sampel yang 

bertingkat. 
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d. Snowball sampling, yaitu teknik sampling yang biasa 

digunakan dalam penelitian kualitatif dimana sampel 

berikutnya dirujuk oleh elemen sampel sebelumnya yang 

mungkin memiliki karakteristik, pengalaman, atau sikap yang 

serupa maupun berbeda dari unsur sampel asli. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probability sampling dengan metode judgement (purposive) sampling yaitu 

memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sampel 

yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data reksadana saham yang 

terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2017 dan memiliki 

kelengkapan data yang dibutuhkan yaitu laporan pembaharuan prospektus tahun 

2017 dan Nilai Aktiva Bersih (NAB) per unit bulanan.   

3.3.3   Sampling Size 

Penelitian ini menggunakan sampel data reksadana saham periode 2017, 

berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

1. Reksadana saham yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) selama periode penelitian 2017. 

2. Masih aktif sampai dengan 2017. 

3. Memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan yaitu laporan 

pembaharuan prospektus tahun 2017 dan Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) per unit bulanan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 35 reksadana saham sebagai 

sampel dalam penelitian ini yang disajikan dalam tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Daftar Sampel Reksadana Saham 

 

No 

 

Reksadana Saham 

 

Manajer Investasi 

 

Tanggal Efektif 

1 Aberdeen Indonesia 

Equity Fund 

PT. Aberdeen Standard 

Investments Indonesia 

14 Desember 

2007 

2 AXA Citradinamis PT. AXA Asset 

Management Indonesia 

29 Juli 1997 

3 Ashmore Dana Ekuitas 

Nusantara 

PT. Ashmore Asset 

Management Indonesia 

31 Januari 2013 

4 Batavia Dana Saham PT. Batavia Prosperindo 

Aset Manajemen 

09 Desember 

1996 

5 Batavia Dana Saham 

Optimal 

PT. Batavia Prosperindo 

Aset Manajemen 

09 Oktober 2006 

6 BNP Paribas Ekuitas PT. BNP Paribas 

Investment Partners 

16 Januari 2001 

7 BNP Paribas 

Infrastruktur Plus 

PT. BNP Paribas 

Investment Partners 

08 Maret 2007 

8 CIMB-Principal Smart 

Equity Fund 

PT. CIMB Principal 

Asset Management 

18 November 

2014 

9 CIMB-Principal Total 

Return Equity Fund 

PT. CIMB Principal 

Asset Management 

17 Juni 2005 

10 Eastspring Investments 

Value Discovery 

PT. Eastspring 

Investments Indonesia 

08 Mei 2013 

11 FS IndoEquity Dividend 

Yield Fund 

PT. First State 

Investments Indonesia 

11 Agustus 2005 

12 Lautandhana Growth 

Fund 

PT. Lautandhana 

Investment Management 

24 Juli 2014 

13 Majoris Saham Alokasi 

Dinamik Indonesia 

PT. Majoris Asset 

Management 

17 November 

2015 

14 Mandiri Investa Atraktif PT. Mandiri Manajemen 

Investasi 

10 Juni 2005 

15 Mandiri Investa Ekuitas 

Dinamis 

PT. Mandiri Manajemen 

Investasi 

10 Maret 2011 

16 Manulife Dana Saham PT. Manulife Aset 

Manajemen Indonesia 

16 Juli 2003 

17 Manulife Saham Andalan PT. Manulife Aset 

Manajemen Indonesia 

6 Agustus 2007 

18 MNC Dana Ekuitas PT. MNC Asset 

Management 

10 Juni 2008 

19 Oso Sustainability Fund PT. OSO Manajemen 

Investasi 

29 Agustus 2013 

20 Panin Dana Prima PT. Panin Asset 

Management 

19 Desember 

2007 

21 Panin Data Ultima PT. Panin Asset 

Management 

29 April 2014 
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No 

 

Reksadana Saham 

 

Manajer Investasi 

 

Tanggal Efektif 

22 Pinnacle Strategic Equity 

Fund 

PT. Pinnacle Persada 

Investama 

09 September 

2015 

23 Premier Ekuitas Makro 

Plus 

PT. Indo Premier 

Investment Management 

05 Juli 2013 

24 Prospera Bijak PT. Prospera Asset 

Management 

15 Juni 2011 

25 Prospera BUMN Growth 

Fund 

PT. Prospera Asset 

Management 

15 April 2015 

26 Rencana Cerdas PT. Ciptadana Asset 

Management 

8 Juli 1999 

27 Schroder 90 Plus Equity 

Fund 

PT. Schroder Investment 

Management Indonesia 

1 April 2010 

28 Schroder Dana Prestasi 

Plus 

PT. Schroder Investment 

Management Indonesia 

12 September 

2000 

29 Simas Danamas Saham PT. Sinarmas Asset 

Management 

24 September 

2007 

30 Simas Saham Unggulan PT. Sinarmas Asset 

Management 

11 Desember 

2012 

31 Sucorinvest Maxi Fund PT. Sucorinvest Asset 

Management 

11 Juli 2014 

32 Tram Consumption Plus PT. Trimegah Asset 

Management 

12 April 2011 

33 Tram Infrastructure Plus PT. Trimegah Asset 

Management 

16 Februari 2012 

34 Trim Kapital PT. Trimegah Asset 

Management 

19 Maret 1997 

35 Trim Kapital Plus PT. Trimegah Asset 

Management 

18 April 2008 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diolah 

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel terikat (dependent variable) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kinerja reksadana saham dan variabel bebas (independent variable) adalah 

fund size, fund age, turnover ratio, dan expense ratio. 

3.4.1   Fund Size 

Fund size dihitung berdasarkan Nilai Aktiva Bersih (NAB) tahunan. 

Aktiva bersih dihitung dengan mengurangkan kewajiban dari total aktiva 
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reksadana. Setelah NAB diperoleh, nilai tersebut diubah ke dalam bentuk log 

agar nilainya tidak terlalu besar apabila dibandingkan dengan variabel yang lain 

(See & Jusoh,2012). Nilai Aktiva Bersih (NAB) diperoleh dari laporan 

prospektus masing-masing reksadana.  

Aktiva bersih = Total Aktiva – Kewajiban 

Fund Size = Log Akiva Bersih  

3.4.2   Fund Age 

Fund Age merupakan kategori yang berjenis numerik yang dihitung 

berdasarkan selisih antara tanggal efektif reksadana diperdagangkan dengan 

tahun penelitian yang dihitung dalam tahun.  

3.4.3   Turnover Ratio 

Turnover Ratio dihitung dengan membagi total penjualan atau pembelian 

yang lebih kecil dibagi dengan total aktiva reksadana (Dahlquist et al., 2004). 

Data turnover ratio diperoleh dari laporan prospektus masing-masing 

reksadana, adapun perhitungannya sebagai berikut : 

Turnover Ratio =
penjualan atau pembelian yang terkecil

rata−rata aset
 

 

3.4.4   Expense Ratio 

Expense Ratio merupakan perbandingan antara biaya operasional 

reksadana terhadap total dana yang dikelola. Data expense ratio diperoleh dari 

laporan prospektus masing-masing reksadana, adapun perhitungannya sebagai 

berikut : 
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Expense Ratio = 
𝐹𝑢𝑛𝑑′𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
 × 100 

3.4.5  Kinerja Reksadana Saham 

Kinerja reksadana saham pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan Sharpe Ratio. Sharpe Ratio mengukur seberapa besar kelebihan 

imbal hasil (excess return) dari instrumen investasi dibandingkan dengan 

investasi bebas risiko (risk free) atas setiap unit riskonya .Semakin tinggi angka 

dari Sharpe Ratio, maka kinerja reksadana saham akan semakin optimal.  

𝑅𝑖−𝑅𝑓

𝜎𝑖
 

 S  = Sharpe Ratio 

 Ri  = Rata-rata tingkat pengembalian portofolio i 

Rf  = Rata-rata suku bunga bebas risiko  

σi  = Standar deviasi dari tingkat pengembalian portofolio i 

Untuk menghitung tingkat pengembalian atau return bulanan 

reksadana, digunakan rumus sebagai berikut : 

RRD  =  
NABt−NABt−1 

NABt−1 
 

 RRD                           = Return bulanan reksadana saham 

            NABt   = Niai Aktiva Bersih per unit periode t  

            NABt-1                    = Nilai Aktiva Bersih per unit periode sebelumnya 

S = 
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Untuk menghitung rata-rata suku bunga bebas risiko (Rf), 

digunakan rumus sebagai berikut : 

Rf = 
∑ 𝐵𝐼 𝑅𝑎𝑡𝑒

𝑛
 

 Rf             = Rata-rata tingkat suku bunga bebas risiko (risk free rate) 

 ∑ 𝐵𝐼 𝑅𝑎𝑡𝑒         = Penjumlahan BI Rate dalam suatu periode 

            n  = Jumlah periode waktu 

Untuk menghitung standar deviasi dari return reksadana (σi), 

digunakan program Microsoft excel dengan formula (=STDEVA) atau 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝜎𝑖 =  
√∑[𝑅𝑖 − 𝐸(𝑅𝑖) ]2

𝑛 − 1
 

 𝜎𝑖   = Standar deviasi reksadana 

           Ri   = Return reksadana 

           E(Ri)   = Rata-rata return reksadana 

           n                        = jumlah periode waktu
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

No. Variabel Definisi Operasional Measurement Skala Referensi 

1. Fund Size Besarnya ukuran suatu reksa 

dana yang merepresentasikan 

besaran kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. 

Fund Size = Log Aktiva Bersih Rasio See & Joush (2012) 

2. Fund Age Umur reksadana yang 

menunjukan masa operasi 

reksadana dan kemampuan 

manajer investasi dalam  

mengelola reksadana tersebut. 

Fund Age = Usia reksadana yang 

dihitung sejak tanggal reksadana 

efektif diperdagangkan 

 

Rasio Miguel et al.(2007) 

3. Turnover 

Ratio 

Rasio yang mengukur trading 

activity dari suatu portofolio 

reksadana. 

 

Turnover ratio = penjualan atau 

pembelian terkecil / rata-rata aset 

Rasio Halil Kiymaz 

(2015) 

Analisis faktor-faktor..., Prajna Paramita, FB UMN, 2019



50 
 

4. Expense Ratio Perbandingan antara biaya 

operasional reksadana terhadap 

total dana yang dikelola. 

 

 

𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝐹𝑢𝑛𝑑′𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
 × 100 

Rasio See & Joush (2012) 

5. Kinerja 

Reksadana 

Saham 

Besarnya return yang diperoleh 

atas investasi reksa dana saham, 

yang dihitung menggunakan 

Sharpe Ratio. 

 

 

         S = 
𝑅𝑖−𝑅𝑓

𝜎𝑖
 

 

Rasio Halil Kiymaz 

(2015) 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi. Analisis regresi merupakan studi mengenai keterkaitan variabel terikat 

(dependent) dengan satu atau lebih variabel bebas (independent), yang bertujuan 

untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2013). 

Penulis menggunakan metode analisis regresi linear berganda, karena terdapat 

lebih dari satu variabel independen (bebas) pada penelitian ini. Model yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Y = Kinerja reksadana saham 

β1β2β3β4 = Koefisien variabel independen 

X1 = Fund Size 

X2 = Fund Age 

X3 = Turnover Ratio 

X4 = Expense Ratio 

e = Error 

Terdapat beberapa teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini untuk mendapatkan hasil analisis regresi linear berganda, sebagai berikut:  

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai data 

yang akan diteliti dalam penelitian, dengan melihat nilai rata-rata (mean), 
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standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, sum, range, kurtosis, 

dan kemencengan distribusi atau skewness (Ghozali,2013). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang diteliti 

terdistribusi normal atau tidak. Ghozali (2013) menyatakan bahwa untuk 

menguji normalitas adalah dengan melakukan pengamatan terhadap nilai 

residual atau melihat distribusi dari variabel-variabel  yang akan diteliti. 

Untuk menguji normalitas dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirmov 

yang dilakukan dengan menentukan hipotesis pengujian sebagai berikut: 

Hipotesis Nol (H0) : data terdistribusi secara normal 

Hipotesis Alternatif (HA) : data tidak terdistribusi secara normal 

b. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2013) uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi korelasi antara variabel independen. Apabila variabel independen 

saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.  

Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Pada uji multikolinearitas setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen dan diregresikan terhadap variabel independen 

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang 
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dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance 

≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 0.10 (Ghozali,2013). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Apabila varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskesdatisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas dapat diuji dengan melihat ada atau tidaknya pola 

tertentu antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID) pada grafik scatterplot. Jika terdapat pola seperti 

titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas, sedangkan jika tidak ada pola yang jelas serta terdapat 

titik-titik uang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (tidak 

ada pola yang jelas), maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2013). 

3. Goodness of Fit Test 

Ghozali (2013) menyatakan bahwa goodness of fit mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Goodness of fit dari suatu 

model regresi dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nila statistik F, dan 

nilai statistik t. Perhitungan statistik dapat disebut signifikan apabila nilai uji 

statistik berada di dalam daerah kritis yaitu daerah dimana Ho ditolak, 
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sedangkan tidak dapat disebut signifikan jika nilai uji statistik berada di luar 

daerah kritis yaitu daerah dimana Ho diterima. 

a. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa besar kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah antara 

nol dan satu. Nilai R Square (R2) yang kecil menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai R Square (R2) yang besar atau 

mendekati satu menunjukkan variabel independen mampu menjelaskan 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). 

Salah satu kelemahan dalam menguji koefisien determinasi adalah 

adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke 

dalam model. Setiap pertambahan satu variabel independen akan 

menyebabkan R Square (R2) menjadi meningkat, tidak mempedulikan 

apakah variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, disarankan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R Square untuk mengevaluasi model regresi 

terbaik (Ghozali,2013). 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Menurut Ghozali (2013), uji statistik F dilakukan untuk melihat apakah 

variabel independen dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel independen. Hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian adalah sebagai berikut: 
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Ho: b1 = b2 = … = bk = 0; dimana semua variabel independen tidak 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independen. 

Ha: b1 ≠ b2 ≠ … ≠ bk ≠ 0; dimana semua variabel independen dalam 

model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Uji statistik F dilakukan dengan cara membandingkan nilai probabilitas 

(p-value) hasil uji F dengan tingkat signifikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Tingkat signifikan menunjukkan peluang kesalahan yang 

ditolerir, dimana dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 

sebesar 5%. Jika nilai F ≤ 5%, maka Ho ditolak, dimana semua variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Jika 

nilai F ≥ 5%, maka Ho diterima, dimana semua variabel independen tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali,2013). 

c.  Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji Statistik t ) 

Menurut Ghozali (2013), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual (parsial) 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian, adalah sebagai berikut : 

H0 : bi = 0 

HA : bi ≠ 0 

Uji statistik t dilakukan dengan cara membandingkan nilai probabilitas 

(p-value) hasil uji t dengan tingkat signifikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikan sebesar 

5%. Jika nilai signifikan t ≤ 5%, maka Ho ditolak, dimana variabel 
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independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 

nilai signifikan t ≥ 5%, maka Ho diterima, dimana variabel independen 

secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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